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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kenakalan 
remaja sebelum diberi layanan bimbingan kelompok, sesudah diberi layanan 
bimbingan kelompok dan pengaruh layanan bimbingan kelompok untuk 
mengurangi kenakalan remaja pada anggota PIK-R. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Teknik pengambilan 
sampeldalampenelitianiniadalahtekniknon probability samplingdengan jenis 
purposive sampling. Sampeldalampenelitianiniadalahanggota PIK-R Kelas XI 
SMAN 4 Tegaldenganjumlah19 pesertadidik. Adapuncarapengambilan data 
yaitumenggunakanteknikobservasi, angketdandokumentasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata hasil pretestadalah 156,89 dari 19 
responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 8,259 dengan standar error 1,895, 
sedangkan rata-rata pada postest adalah 215,63 dari 19 responden. Sebaran data 
yang diperoleh adalah 12,881 dengan standar error 2,955. Hal ini menunjukan hasil 
postest lebih baik daripada hasil pretest. 
HasilpenelitianmenunjukanbahwanilaiThitung19,491danTtabel1.73,karena 
nilai Thitung19,491> Ttabel 1.73 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 
mengurangi kenakalan remaja pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Adapun saran yang dapat diajukan untuk semua pihak yang berkaitan 
seperti sekolah dan guru bimbingan konseling adalah diharapkan dapat saling 
bekerja sama dalam mengatasi masalah-masalah peserta didik khususnya masalah 
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The purpose of this study was to determine the level of juvenile 
delinquency before being given guidance services group, after the given 
guidance service group and influence the service guidance of the group to reduce 
juvenile delinquency in member PIK-R. This research uses a quantitative approach 
to the type of experimental research. The sampling technique in this study is non-
probability sampling with the kind of purposive sampling. The 
sample in this study is a member of PIK-R Class XI SMAN 4 Tegal as many 
as19 participants learners. The method for taking data is using of 
observation , inquiry and documentation. 
Based on the data obtained the average pretest results were 156,89 of 19 
respondents. The distribution of data obtained was 8,259 with a standard error of 
1,895, while the average at the posttest was 215,63 of 19 respondents. The 
distribution of data obtained was 12,881 with standard error 2,955. This shows that 
the postest results are better than the pretest results. 
Results of the stufy showed that the value of T calculated 19,491 and T Table 1,73, 
because the value of T count 19,491 > T table 1. 73 , then H0 is rejected and Ha 
accepted. So, it can be concluded that group guidance services can be used to reduce 
juvenile delinquency in PIK R Class XI members of SMAN 4 Tegal in 2019/2020 
Academic Year. 
As for suggestions that can be proposed for all related parties such as 
schools and counseling guidance teachers are expected to be able to work together 
in overcoming the problems of students, especially the problem of juvenile 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak kemasa dewasa. 
kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi masa 
depan mereka, maka remaja sebagai generasi penerus bangsa perlu dipersiapkan 
menjadi manusia yang sehat, secara jasmani, rohani, mental dan spiritual dari 
kehidupan sehari-hari bahwa remaja mempunyai masalah yang sangat kompleks 
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak 
termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. Remaja 
merupakan calon penerus bangsa yang diharapkan dapat membangun dan 
memajukan bangsa dengan menerapkan nilai-nilai yang ada dalam Pendidikan. 
Namun, pada kenyataanya arus globalisasi yang masuk ke Indonesia berdampak 
pada pola pikir dan gaya hidup remaja, yang mengakibatkan terjadinya 
perubahan pada remaja saat ini. masalah fisik, sosial, dan psikologis yang akan 
membentuk karakteristik, perilaku, dan kebutuhan yang berbeda antara remaja 
yang satu dengan remaja yang lain. Oleh karena itu remaja sangat rentan 
melakukan perilaku kenakalan yang akan merugikan dirinya sendiri bahkan juga 





remaja bukan sepenuhnya kesalahan dari remaja tersebut. Hal tersebut terjadi 
karena adanya proses peralihan masa pada diri remaja, dimana mereka ingin 
menemukan jati diri dan konsep dirinya.  
Remaja membutuhkan bantuan untuk dapat melewati proses peralihan 
dirinya agar tidak terjadi perilaku yang menyimpang. Salah satu permasalahan 
yang sangat kompleks tentang remaja adalah kenakalan remaja. Kenakalan 
remaja adalah kumpulan dari berbagai perilaku remaja yang tidak dapat diterima 
secara social hingga terjadi tindakan kriminal (Santrock, 2017:347). Saat ini, 
hampir tidak terhitung beberapa jumlah remaja yang melakukan hal-hal negatif. 
Bahkan mengakibatkan banyak sekali kerugian yang terjadi, baik bagi remaja itu 
sendiri maupun orang-orang di sekitar mereka.   
Setiap peserta didik pasti memiliki perilaku yang tidak baik, tetapi 
mereka tidak tahu apakah perilaku yang tidak baik itu negatif atau positif. Peserta 
didik usia remaja tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri, juga 
tidak mengenal diri baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya atau sesuatu 
yang peserta didik hargai dalam hidupnya. Adanya indikasi yang mengarah pada 
perilaku kenakalan remaja yang dilakukan oleh peserta didik seperti: terlambat, 
membolos, berkelahi, tidak sopan terhadap guru dan tawuran antar sekolah, 
sehingga perlu upaya untuk mengatasi supaya sikap perilaku yang tidak baik itu 
bisa berkurang melalui bimbingan dan konseling.  
Salah satu strategi layanan yang dapat diterapkan dalam mengatasi 
masalah seringnya siswa terlambat adalah bimbingan kelompok. Prayitno 





pemberian informasi dan bantuan pada sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
Layanan bimbingan kelompok yang diberikan dalam suasana kelompok selain 
itu juga bisa dijadikan media penyampaian informasi sekaligus juga bisa 
membantu peserta didik menyusun rencana dalam membuat keputusan yang 
tepat sehingga diharapkan berdampak positif bagi siswa yang nantinya dapat 
mengubah perilaku yang menyimpang.  
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk bimbingan yang 
dilakukan melalui media kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan diri dan potensi yang 
dimiliki individu. Dalam kelompok ini semua peserta bebas mengeluarkan 
pendapat, menanggapi, memberi saran dan lain-lain. Apa yang dibicarakan itu 
semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk 
semua peserta lainnya. Adanya interaksi dan dinamika kelompok yang hidup, 
memberikan stimulus dan dukungan kepada anggota kelompok untuk bisa 
mewujudkan kemampuannya dalam hubungan dengan orang lain, melatih diri 
untuk berbicara di depan teman-temannya dalam ruang lingkup yang 
berkelompok, memahami dirinya dalam membina sikap yang responsibel dan 
perilaku yang normatif. Hal ini didukung penelitian yang ditulis oleh Nurdjana 
Alamri (2015) dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Self Management Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolah” 
menunjukan bahwa secara umum layanan bimbingan kelompok dengan teknik 





kelas X SMA 1 Gebog Kudus. Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang 
ditulis oleh Musafiroh (2015) yang berjudul “Efektifitas Layanan Bimbingan 
Kelompok Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa Kelas XII IPS-1 SMA 1 
Gebog Tahun Pelajaran 2014/2015” menunjukan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok untuk mengurangi perilaku membolos pada siswa kelas XII IPS 1 
SMA 1 Gebog dapat dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan perilaku membolos 
siswa dari sebelum perlakuan, setelah siklus pertama hingga pada siklus terakhir. 
Perilaku terlambat masuk sekolah dan membolos merupakan salah satu bentuk 
dari kenakalan, dapat dikatan kenalakan remaja karena hal ini dilakukan oleh 
pelajar SMA dengan rentang usia 15-18 tahun dimana pada rentang usia 15-18 
tahun dapat dikatakan sebagai masa remaja pertengahan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi kenakalan 
pada remaja. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja 
Pada Anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat  permasalahan  dimana  pengetahuan  mengenai  kenakalan  remaja 





2. Peserta didik merasa kegiatan seperti terlambat, membolos, berkelahi dan 
tawuran sudsh biasa bagi seorang pelajar. 
3. Layanan bimbingan kelompok belum sepenuhnya dimaksimalkan untuk 
mengurangi kenakalam remaja khususnya pada anggota PIK R. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, 
maka diperlukan pembatasan masalah. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Subjek Penelitian dibatasi pada Anggota PIK R kelas XI SMAN 4 Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Dibatasi pada layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi kenakalan 
remaja. 
3. Dibatasi pada indikasi kenakalan remaja seperti: terlambat, membolos, 
berkelahi, tidak sopan terhadap guru dan tawuran antar sekolah 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kenakalan remaja sebelum dilakukan layanan bimbingan 
kelompok pada anggota PIK R kelas XI SMAN 4 TEGAL tahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimana kenakalan remaja setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok 





3. Apakah layanan bimbingan kelompok dapat mengurangi kenakalan remaja 
pada anggota PIK R kelas XI SMAN 4 TEGAL tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui kenakalan remaja sebelum dilakukan layanan bimbingan 
kelompok pada anggota PIK R kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Untuk mengetahui kenakalan remaja setelah dilakukan layanan bimbingan 
kelompok pada anggota PIK R kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dapat mengurangi 
kenakalan remaja pada anggota PIK R kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidikan bimbingan 
dan konseling. Terutama dalam mencegah terjadinya kenakalan pada remaja. 
Manfaat yang diharapkandari penelitian ini adalah: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 





2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak yang 
berinteraksi yaitu: 
a. Bagi Peserta Didik 
Menambah pemahaman dan pengetahuan mengenai kenakalan remaja. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta motivasi untuk 
melaksanakan dan menerapkan pelayanan bimbingan dan konseling agar 
permasalahan peserta didik dapat dideteksi lebih dini sehingga siswa dapat 
mencapai tugas perkembangannya dengan optimal.  
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi semua pihak 
sekolah seperti kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, dan semua 
anggotanya untuk bekerjasama dalam melaksanakan pelayanan bimbingan 















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kenakalan Remaja 
a. Pengertian Kenakalan Remaja 
Remaja adalah masa peralihan diantara masa anak-anak dan dewasa. 
Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan 
fisiknya maupun psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan 
ataupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang 
telah matang. Selama masa peralihan ini terjadi beberapa masalah fisik, 
sosial, dan psikologis yang akan membentuk karakteristik, perilaku, dan 
kebutuhan yang berbeda antara remaja yang satu dengan remaja yang lain. 
Menurut Hurlock dalam Ali dan Asrori (2012:13), “Hukum di 
amerika serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 
mencapai usia 18 tahun,dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. 
Pada usia ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah”. 
Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja 
sering kali dikenal dengan fase mencari jati diri. Remaja masih belum mampu 
menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun 
psikisnya. Hal ini membuat anak usia remaja rentan terjerumus ke dalam hal-




Sedangkan menurut WHO 1974 dalam Sarwono (2013:7) remaja adalah suatu masa 
dimana : 
1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
2) Individu mengalami perkembangan psikoogis dan pola identifkasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuhkepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri (Muang-Man, 1980:9) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
remaja adalah usia dimana individu mulai mencari identitas dirinya dan usia 
dimana anak merasa dirinya sudah mampu untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya sehingga anak menganggap dirinya sudah mandiri 
dan menolak bantuan dari orang dewasa. 
Munculnya fenomena kenakalan remaja akhir-akhir ini menjadi 
permasalahan yang mengkhawatirkan baik dari perspektif pendidikan, 
psikologi, sosial, maupun budaya. Kehidupan remaja yang ditandai oleh 
berbagai macam kenakalan remaja, adalah bukti lemahnya moralitas dan 
kepribadian usia remaja. selama beberapa waktu, menunjukkan adanya 
kecenderungan yang semakin serius tentang permasalahan remaja Indonesia 
khususnya masalah sosial, psikologi, budaya, dan moralitas 
Menurut Kartono (dalam Dadan Sumara dkk.,2017:347) 
menyatakan bahwa Kenakalan Remaja atau dalam bahasa Inggris 
dikenal dengan istilah juvenile delinquency merupakan gejala 
patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk 
pengabaian sosial. Akibatnya, mereka mengembangkan bentuk 
perilaku yang menyimpang. 
Santrock (2017:347) berpendapat,”Kenakalan remaja merupakan 
kumpulan dari berbagai perilaku remaja yang tidak dapat diterima secara 




Menurut Oktawati (2017:2) menyatakan bahwa Kenakalan remaja 
(jurvenil delinquency) adalah suatu perbuatan yang melanggar norma, aturan 
hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa 
anak-anak dan dewasa. Sedangkan Menurut Sarwono (2013:50) kenakalan 
remaja adalah perilaku yang menyimpang dari kebiasaan atau melanggar 
hukum. Sedangkan kecenderungan kenakalan remaja dipahami sebagai 
perilaku yang mengarah pada tindakan melanggar norma sosial, melawan 
status, hingga pelanggaran hukum. 
Dari beberapa pendapat di atas bisa di simpulkan bahwa kenakalan 
remaja adalah kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan yang 
melanggar aturan sekolah yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan 
baik terhadap dirinya sendiri, orang lain, maupun sekolah. Dengan 
menggunakan skala kenakalan remaja, yang mana semakin tinggi skor skala 
kenakalan remaja maka semakin tinggi pula kecenderungan melakukan 
kenakalan. 
Skala kenakalan remaja yang dikemukakan oleh Loeber (dalam 
Kartono,2010:48) sebagai berikut: 
1) Melawan otoritas, dengan indikator tidak mau patuh pada otoritas dan pada 
aturan yang telah ditetapkan. 
2) Tingkah laku agresif, dengan indikator cenderung bertindak secara kasar 
dan suka menganggu orang lain. 
3) Impulsif, dengan indikator bertindak tanpa memikirkan resiko, kurang 
memiliki alas an dalam bertindak. 
 
Dari pendapat Kartono (2010:48) di atas digunakan sebagai bahan 




Kenakalan remaja yang sering terjadi dilingkungan sekolah pada 
anggota PIK R antara lain sebagai berikut: membolos, datang terlambat, 
melanggar peraturan sekolah, tidak mendengarkan ketika guru sedang 
mengajar dll. PIK R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja) adalah suatu 
wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja 
guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang Perencana 
Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang 
lainnya (BKKBN, 2012). PIK Remaja dibentuk oleh BKKBN dengan tujuan 
untuk memberikan informasi PKBR, pendewasaan usia perkawinan, 
keterampilan hidup (Life Skills), pelayanan Konseling dan rujukan PKBR.  
Disamping itu, juga dikembangkan kegiatan-kegiatan lain yang khas 
dan sesuai minat dan kebutuhan remaja. PIK Remaja ini untuk mencegah 
kenakalan remaja seperti HIV, AIDS, seks bebas, dan NAPZA. Selain itu juga 
untuk mencegah kenakalan siswa seperti membolos, mencontek, merokok 
dan menonton video porno. Di SMAN 4 Tegal PIK R dijadikan sebagai salah 
satu kegiatan Ekstrakurikuler. Namun, tidak semua anggota PIK R telah 
mengetahui secara mendalam mengenai kenakalan remaja. 
b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 
Masalah kenakalan remaja adalah masalah yang harus segera 
diperhatikan dan harus segera ditangani. Permasalahan kenakalan remaja ini 
tidak hanya di desa saja ataupun dikota-kota besar saja akan tetapi terjadi 




bentuk-bentuk dari kenakalan remaja, maka akan disebutkan bentuk-bentuk 
dari kenkalan remaja, sebagai berikut :  
Menurut Jensen (dalam Sarwono, 2005:209), kenakalan remaja dibagi 
dalam empat jenis, yaitu: 
1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: 
perkelahian, perkosaan, penganiayaan, dan pembunuhan. 
2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencopetan, 
pemerasan, dan pencurian, 
3) Kenakalan social yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain: 
pelacuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang, melakukan hubungan 
seks di luar nikah. 
4) Kenakalan yang melawan status : mengingkari anak sebagai pelajar 
denan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara 
minggat dan membantah perintah orang tua. 
Kaitanya dengan kenakalan remaja bentuk kenakalan remaja 
mempengaruhi perilaku seseorang tersubut dalam kehidupan sehari-hari, 
dalam kecenderungan remaja terlihat betapa rusuhnya perilaku yang terjadi 
saat apa yang dilakukanya menurut dirinya itu benar dan nyatanya salah. 
Perilaku kenakalan remaja yang sering terjadi pada peserta didik diantaranya 
membolos, terlambat, berkelahi dan tawuran antarsekolah.  Dan sebelum 
semuanya terlambat alangkah baiknya dapat di minimalisir agar kenakalan 
remaja tidak semakin berbahaya. 
c. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Masalah Pada Remaja 
Menurut Mansur (2009:107), faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya masalah pada remaja adalah: 
1) Adanya perubahan-perubahan biologis dan psikologis yang sangat pesat 
pada remaja menimbulkan dorongan tertentu yang sifatnya sangat 
kompleks. 
2) Orang tua dan pendidik kurang siap untuk memberikan informasi yang 




3) Perbaikan gizi yang menyebabkan menarche menjadi lebih dini dan masih 
banyaknya kejadian kawin muda. 
4) Membaiknya sarana komunikasi dan transportasi akibat kemajuan 
teknologi, menyebabkan membanjurnya arus informasi dari luar yang sulit 
diseleksi. 
5) Kurangnya pemanfaatan penggunaaan sarana untuk menyalurkan gejolak 
remaja. Perlu adanya penyaluran sebagai substitusi yang bernilai positif ke 
arah perkembangan keterampilan yang mengandung unsur kecepatan dan 
kekuatan, seperti berolahraga. 
 
Kartono (2010:59) menyatakan beberapa faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja antara lain:  
1) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunan 
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya 
masing–masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri. 
2) Kebutuhan fisik maupun psikis anak–anak remaja yang tidak terpenuhi, 
keinginan dan harapan anak–anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, 
atau tidak mendapatkan kompensasinya 
3) Anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat 
diperlukan untuk hidup normal, mereka tidak dibiasakan dengan disiplin 
dan kontrol-diri yang baik. 
 
Faktor-faktor di atas merupakan sesuatu yang menentukan sejauh 
mana individu dalam permasalaan yang ada pada diri remaja serta informasi 
yang mereka dapat saat pendidikan. Hal tersebut menjadi ukuran seberapa 
tinggi rendahnya tingkat kenakalan remaja yang terjadi pada diri remaja 
seseorang. 
d. Akibat Dari Perilaku Kenakalan Remaja 
Remaja umumnya rawan sekali melakukan hal-hal yang negatif, di 
sinilah peran orang tua diperlukan. Orang tua harus mengontrol dan 
mengawasi putra-putri mereka dengan melarang hal-hal tertentu. Namun, 
bagi sebagian anak remaja, larangan-larangan tersebut malah dianggap hal 




dengan banyak cara. Tidak menghormati, berbicara kasar pada orang tua, atau 
mengabaikan perkataan orang tua adalah contoh kenakalan remaja dalam 
keluarga. 
Dampak kenakalan remaja yang paling nampak adalah dalam 
hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam 
pergaulan yang tidak baik. Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang 
sampai seks bebas. Menyeret remaja pada sebuah pergaulan buruk memang 
relatif mudah, dimana remaja sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif 
yang menawarkan kenyamanan semu. Akibat pergaulan bebas inilah remaja, 
bahkan keluarganya, harus menanggung beban yang cukup berat. Selain itu, 
Kenakalan dalam bidang pendidikan memang sudah umum terjadi, namun 
tidak semua remaja yang nakal dalam hal pendidikan akan menjadi sosok 
yang berkepribadian buruk, karena mereka masih cukup mudah untuk 
diarahkan pada hal yang benar. Kenakalan dalam hal pendidikan misalnya, 
membolos sekolah, tidak mau mendengarkan guru, tidur dalam kelas, 
berkelahi, bullying, datang terlambat kesekolah, melanggar tata tertib 
sekolah, tawuran antar sekolah dll. 
Menurut Haryanto (2011:25), dampak atau akibat dari perilaku 
kenakalan remaja antara lain: 
1) Kenakalan remaja bila tidak segera ditangani, ia akan tumbuh menjadi 
sosok yang bekepribadian buruk. 
2) Remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan tertentu pastinya akan 
dihindari atau malah dikucilkan oleh banyak orang. Remaja tersebut hanya 
akan dianggap sebagai pengganggu dan orang yang tidak berguna. 
3) Akibat dari dikucilkannya ia dari pergaulan sekitar, remaja tersebut bisa 




berarti gila, tapi ia akan merasa terkucilkan dalam hal sosialisai, merasa 
sangat sedih, atau malah akan membenci orang-orang sekitarnya. 
4) Dampak kenakalan remaja yang terjadi, tak sedikit keluarga yang harus 
menanggung malu. Hal ini tentu sangat merugikan, dan biasanya anak 
remaja yang sudah terjebak kenakalan remaja tidak akan menyadari 
tentang beban keluarganya. 
5) Masa depan yang suram dan tidak menentu bisa menunggu para remaja 
yang melakukan kenakalan. Bayangkan bila ada seorang remaja yang 
kemudian terpengaruh pergaulan bebas, hampir bisa dipastikan dia tidak 
akan memiliki masa depan cerah. Hidupnya akan hancur perlahan dan 
tidak sempat memperbaikinya. 
6) Kriminalitas bisa menjadi salah satu dampak kenakalan. Remaja yang 
terjebak hal-hal negatif bukan tidak mungkin akan memiliki keberanian 
untuk melakukan tindak kriminal. Mencuri demi uang atau merampok 
untuk mendapatkan barang berharga. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja dapat 
berdampak untuk diri sendiri, keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Berdampak bagi diri sendiri yaitu dapat membuat cara berpikirnya tidak stabil 
dan kepribadiannya akan terus menyimpang dari segi moral dan hal itu akan 
terus berlangsung selama tidak ada pengarahan. Berdampak bagi keluarga 
yaitu dapat terjadi ketidakharmonisan dalam keluarga, sedangkan dampak 
dalam masyarakay yaitu dapat menimbulkan kriminalitas atau kejahatan. 
 
2. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan bimbingan 
dan konseling yang diberikan kepada sekelompok orang (konseli) dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok untuk memperoleh informasi dan 
pemahaman baru dari permaslahan (topik) yang dibahasnya. Dinamika 




ditandai dengan adanya interaksi dan komunikasi antar sesama anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Tohirin (2011:170),” Bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) 
melalui kegiatan kelompok”. Dalam layanan bimbingan kelompok, 
aktifitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 
individu (peserta didik) yang menjadi peserta layanan. Sedangkan, Wibowo 
(2005: 31) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu 
proses intervensi yang bersifat membantu individu untuk meningkatkan 
pemahaman tentang diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok merupakan proses membina peserta didik melalui dinamika 
kelompok dengan harapan dinamika kelompok menjadi besar, kuat, dan 
mandiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Semua peserta dalam 
kegiatan kelompok saling berinteraksi, mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya. Melalui bimbingan 
kelompok peserta didik akan melatih serta mengembangkan dirinya baik 
dalam bersosialisasi, meningkatkan kemampuan diri sesuai bakat, minat dan 
nilai-nilai yang dianutnya.  
Bimbingan kelompok merupakan layanan yang memanfaatkan 
dinamika kelompok dengan tujuan untuk mambantu peserta didik 




peserta didik baik kemampuan sosial, meningkatkan kemampuan diri sesuai 
bakat dan minat yang siswa miliki dan melalui interaksi yang terjadi siswa 
juga akan mampu mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, 
dan sebagainya serta serta untuk memperbaiki dan mengembangkan 
pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam 
menunjang terbentuknya perilaku yang lebih efektif. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok  
Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh 
Hartinah (2017:114) adalah:  
1) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. 
2) Memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas tentang 
berbagai hal yang mereka bicarakan. 
3) Menimbulkan sikap positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka 
yang berkaitan dengan hal –hal yang mereka bicarakan di dalam 
kelompok. 
4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan 
terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik”. 
5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung membuahkan hasil 
sebagaimana mereka programkan semula. 
 
Dengan adanya bimbingan kelompok peserta didik dituntut untuk 
berbicara dan mengemukakan pendapat terkait dengan topik yang dibahas 
yang telah disepakati oleh anggota kelompok dan pemimpin kelompok. 
Peserta didik di tuntut mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, 
perasaan, sehingga topik yang di bahas bisa menemukan kesimpulan yang 
bermanfaat bagi siswa itu sendiri. Selain itu, bimbingan kelompok juga 




menahan emosi ketika sedang berdiskusi sehingga tidak menimbulkan 
perselisihan dan bertanggung jawab atas pendapat yang di kemukakan. 
c. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan kelompok  
Bimbingan kelompok berlangsung melalui 4 tahap. Menurut 
Hartinah (2017:132) tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut:  
1) Tahap Pembentukan  
Kegiatan dalam tahap ini yaitu mengungkapkan pengertian dan tujuan 
kegiatan kelompok, menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan 
kelompok, perkenalan diri,teknik khusus dan permainan penghangatan 
atau pengakraban. 
2) Tahap peralihan  
Kegiatan dalam tahap ini yaitu menjelaskan kegiatan yang akan 
ditempuh,membahas suasana yang terjadi, dan meningkatkan 
keikutsertaan anggota. 
3) Tahap kegiatan kelompok 
Kegiatan dalam tahap ini yaitu setiap anggota bebas mengemukakan 
masalah atau topic bahasan, menetapkan topik, membahas masing-
masing topic secara mendalam. 
4) Tahap pengakhiran 
Kegiatan dalam tahap ini yaitu pemimpin kelompok menyampaikan 
bahwa kegiatan akan segera berakhir,pemimpin dan anggota 
mengemukakan hasil kegiatan, membahas kegiatan lanjutan dan 
mengemukakan pesan dan harapan. 
 
Dalam bimbingan kelompok ada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, 
tahap peralihan, tahap kegiatan kelompok dan tahap pengakhiran. Pada 
tahap pembentukan umunya setiap anggota memperkenalkan diri. Tahap 
kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. Dalam hal 
ini pemimpin kelompok membawa para anggota meniti jembatan tersebut 
dangan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada 
tahap pertama seperti tujuan dan asas-asas kegiatan kelompok ditegaskan 




melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya. Tahap kegiatan ini 
merupakan tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok saling 
berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan 
hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa ke 
arah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan menumbuhkan 
dinamika kelompok di dalam kegiatan bimbingan kelompok tersebut dan 
yang terakhir adalah tahap pengakhiran. Pada tahap ini merupakan tahap 
berhentinya kegiatan.  
 
B.  Kerangka Berpikir 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang terdapat dalam 
bimbingan dan konseling dimana anggota kelompoknya terdiri minimal 8-10 
untuk membahas suatu permasalahan (topik) umum dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok, Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran. Dan 
diikuti oleh pimpinan kelompok dalam memimpin diskusi ataupun kegiatan 
tersebut, setiap anggota kelompok dapat saling berinteraksi dan bekerjasama 
untuk memperoleh informasi-informasi dan pemahaman baru dari permaslahan 
(topik) yang dibahasnya.  
Melalui pemberian layanan bimbingan kelompok tersebut diharapkan 
dapat mengurangi kenakalan remaja yang dilakukan oleh peserta didik. 




kelompok. Kenakalan remaja yang menurun ditunjukkan seperti berkurangnya 
kecenderungan ingin membolos, berkelahi dan tawuran antarsekolah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka skema kerangka pemikiran dalam 















Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam penelitian. Menurut 
Sugiyono (2015:96), Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 












Peserta didik memiliki tingkat kenakalan 
remaja tinggi dengan indikator: 
1. Melanggar aturan sekolah 
2. Bertindak kasar dan suka 
mengganggu orang lain. 
3. Bertindak tanpa memikirkan resiko. 
(Kartono,2010:48) 
 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
Peserta didik memiliki tingkat kenakalan 
remaja rendah dengan indikator: 
1. Melanggar aturan sekolah 
2. Bertindak kasar dan suka mengganggu 
orang lain. 







Hipotesis ialah suatu jawaban yang sifatnya masih sementara terhadap suatu 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori. Hipotesis 
dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang merupakan jawaban sementara 
atas masalah yang dirumuskan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis alternatif (Ha) 
Layanan Bimbingan Kelompok dapat digunakan untuk Mengurangi 
Kenakalan Remaja pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
2. Hipotesis Nihil (Ho) 
Layanan Bimbingan Kelompok tidak dapat digunakan untuk Mengurangi 

















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan melalui 
langkah-langkah yang sistematis dan logis. Oleh karena itu, setiap penelitian 
harus mengikuti kaidah atau aturan-aturan penyusunannya. Dalam 
penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukann secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015:14). Sementara 
menurut Azwar (2013:5) penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
menenkankan analisisnya pada data data numerical (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kuantitaif adalah pendekatan dengan menggunakan simbol-simbol angka, 
teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga 





umum di dalam suatu parameter. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 
menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan generalisasi. Generalisasi adalah 
suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah 
yang diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menurut Suharsimi (2010:9), jenis penelitian 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
a. Jenis eksperimen adalah jenis yang menggunakan perlakuan atau 
treatment yang bertujuan mengubah keadaan yang diharapkan. 
b. Jenis non eksperimen adalah jenis yang tidak menggunakan treatment 
dalam pelaksanaan penelitian. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat yang dikatakan oleh Sugiyono (2015:107) 
mengungkapkan bahwa “metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.  
Oleh karena itu berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat 
diketahui bahwa penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
eksperimen, karena yang dilakukan adalah mengetahui peran layanan 






3. Desain Penelitian 
Peneliti menggunakan desain penelitian Pre Experimental Design 
dengan jenis Pre-Test and Post-Test Group. Dalam penelitian ini untuk 
desain Pre-Test and Post-Test Group dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Keterangan: 
01 :Pre-Test (Pengukuran/Observasi pertama sebelum diberikan  layanan 
bimhbingan kelompok). 
X : Treatment/Perlakuan (layanan bimbingan kelompok). 
02 : Post-Test/kondisi setelah perlakuan (pengukuran /observasi kedua 
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok). 
 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:61). 
a. Variabel Bebas (X)  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2015:61).  Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah 
Layanan Bimbingan Kelompok. 
 
b. Variabel terikat (Y) 





Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 
merupakan variabel terikat adalah kenakalan remaja. 
2. Indikator Variabel Penelitian 
Untuk memudahkan dalam proses penelitian maka diperlukannya 
indikator dari masing variabel: 
a. Layanan Bimbingan Kelompok 
Indikator penelitian merujuk pada pendapat Hartinah (2017:132): 
1) Tahap pembentukan yang mencakup kegiatan,  
2) Tahap pelaksanaan yang mencakup kegiatan,   
3)  Partisipasi anggota kelompok 
4)  Evaluasi yang mencakup kegiatan 
5)  Analisis Hasil Evaluasi. 
 
b. Kenakalan Remaja 
Indikator penelitian merujuk pada pendapat Loeber (dalam 
Kartono,2010:48) sebagai berikut: 
1) Melawan Otoritas, dengan indikator tidak mau patuh pada otoritas dan 
pada aturan yang telah ditetapkan. 
2) Tingkah laku Agresif, dengan indikator cenderung bertindak secara 
kasar dan suka menganggu orang lain. 
3) Impulsif, dengan indikator bertindak tanpa memikirkan resiko, kurang 
memiliki alasan dalam bertindak. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan suatu hal penting dalam melakukan penelitian, 
Menurut Suharsimi (2016:173) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 





ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015:117).  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian atau seluruh variabel yang 
menyangkut masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah kelas XI SMAN 4 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi 








2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2012:120) sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan Suharsimi (2016:174) menyatakan bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dari pengertian tersebut maka 
sampel adalah suatu perwakilan atau salah satu bagian yang dapat 
menyangkut keseluruhan populasi. 
No Kelas Jumlah 
Jumlah 




1 XI IPS 1 32 4 3 1 
2 XI IPS 2 32 3 2 1 
3 XI IPS 3 32 6 4 2 
4 XI IPS 4 31 4 2 2 
5 XI IPS 5 31 2 2 0 
6 X1 MIPA 1 32 5 2 3 
7 X1 MIPA 2 32 4 1 3 
8 XI MIPA 3 31 3 1 2 
9 XI MIPA 4 32 5 2 3 





Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Non probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2015:122). Dikatakan purposive 
sampling karena teknik penentuan sampel diambil berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Dalam hal ini sampel diambil dari anggota PIK R 
yang dikategorikan nakal dengan jumlah 19 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
angket (kuesioner) sebagai metode pokok untuk memperoleh data utama, 
observasi dan dokumentasi sebagai teknik pendukung. 
1. Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). 
Sedangkan menurut Anwar (2009:168) angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini 
yang berkaitan dengan diri resonden, yang dianggap fakta dan perlu dijawab 





Suharsimi (2016:268) mengemukakan beberapa prosedur penyusunan 
angket sebagai berikut:  
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam kuesioner. 
2) Mengidentifkasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner. 
3) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 
tungal. 
4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya.  
 
Jadi angket atau kuesioner adalah sebuah alat pengumpulan data yang 
berupa daftar pernyataan, dalam penelitian ini digunakan angket tertutup untuk 
memudahkan peserta didik dalam mengisinya serta untuk memudahkan peneliti 
dalam mengolah hasil jawaban dari peserta didik tersebut. Jenis skala yang 
digunakan untuk mengukur angket dalam penelitian adalah skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2015:134). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk lebih 
jelasnya pengukuran Skala Likert dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Penskoran Angket (kuesioner) 
No. Alternatif Jawaban Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
1 Selalu (S) 4 1 
2 Sering (SR) 3 2 
3 Kadang-Kadang (KD) 2 3 






   Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 






1. Tidak mau patuh pada otoritas 
dan aturan yang telah 
diterapkan. 
2. Cenderung bertindak kasar 
dan suka mengganggu orang 
lain. 
3. Bertindak tanpa memikirkan 
resiko, kurang memiliki 



















2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakuan 
dengan Tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Menurut Sugiyono (2015:137) wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
3. Observasi 
Hadi (dalam Sugiyono, 2015:203) menyatakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Sedangkan menurut Riduan 
(2004:104) Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 





Dalam penelitian ini, selama pelaksanaan bimbingan kelompok 
berlangsung peneliti dapat sekaligus mengamati peruahan sikap peserta didik 
untuk mengetahui perkembangan selama proses pemberian treatment 
berlangsung. 










Menurut Sugiyono (2015:240) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan atau gambar. Jadi, 
dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari catatan, transkip atau bisa juga berupa foto- foto yang berkaitan 
dengan proses penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan 
pelengkap data dari data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat 
berbentuk gambar atau catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kesiapan peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok  
  
2. Antusias peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok dan memperhatikan topik 
yang dibahas.  
  
3. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok  
  
4. Keterbukaan peserta didik dalam mengemukakakan 
pendapat dari permasalahan yang dialami  
  
5. Pengaruh proses layanan bimbingan kelompok 






Jenis validitas angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
item. Sebuah item dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item 
mempunyai kesejajaran atau korelasi dengan skor total. Dengan demikian, untuk 
mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi, yaitu korelasi product 
moment yang diungkapkan oleh Person sebagai berikut:   




Suharsimi (2016: 87) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi tiap item 
𝑁 : banyaknya responden 
ΣX : jumlah skor item 
Σ𝑌 : jumlah skor total 
Σ𝑋2 : jumlah kuadrat item 
Σ𝑌2 : jumlah kuadrat total 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan 𝑟𝑥𝑦 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% dengan 
ketentuan 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 item yang diujikan tidak valid, sehingga perlu diperbaiki 
atau dibuang. Sedangkan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti item yang diajukan valid 
(Sugiyono, 2015: 178-179). Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya 
kolerasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
           Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Suharsimi (2016: 87) 
 
 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,800 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi (ST) 
0,600 < rxy ≤ 0,800 Tinggi (T) 
0,400 < rxy ≤ 0,600 Cukup (C) 
0,200 < rxy≤0,400 Rendah (R) 





2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas dapat diartikan sebagai kosistensi. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang 
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 
diulang. Suharsimi (2016:100) mengungkapkan bahwa reliabilitas 
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu instrumen dapat dikatakan 
memiliki kepercayaan yang tinggi apabila instrumen tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap atau konsisten. Untuk mengukur reliabilitas 
instrumen dapat digunakan nilai koefisien reliabilitas yang dihitumg dengan 









Suharsimi (2016: 123) 
Keterangan :     𝑟11 : reliabilitas yang dicari 
∑𝜎𝑖
2 : jumlah variansi skor tiap butir item 
 𝜎𝑡
2 : variansi skor total 
  𝑘 : banyaknya butir item  
 
    Perhitungan reliabilitas diperoleh dengan membandingkan 𝑟11 dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan  𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti butir 
instrumen yang diujicobakan reliabel. Adapun tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen berikut ini :  
Tabel 3.6 Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,81 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 ≤ r ≤ 0,80 Tinggi 
0,41 ≤ r ≤ 0,60 Cukup 





0,00 ≤ r ≤ 0,20 sangat rendah 
    Suharsimi (2016: 123) 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian dan hipotesis penelitian. Untuk mendeskripsikan tujuan pertama dan 
kedua menggunakan analisis deskriptif persentase, sedangkan untuk mengetahui 
tujuan ketiga menggunakan uji t-test. Adapun teknik analisis data tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif Persentase 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan   
setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua 
macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, statistik deskriptif 
adalah statistika yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2015:208).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif yang 
bertujuan untuk menganalisis jawaban responden dari angket yang telah 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Adapun rumus yang digunakan untuk 









Keterangan :   N : Jumlah Seluruh Nilai 
P : keberhasilan yang diperoleh atau tingkat persentase  
F : jumlah nilai yang diperoleh dari hasil pengukuran  
 
2. Uji Hipotesis  
Untuk menguji layanan informasi dan konseling remaja sebagai 
tindakan pencegahan terhadap kenakalan remaja pada peserta didik kelas XI 
SMAN 4 Kota Tegal, teknik yang digunakan adalah rumus t-test. Rumus t- 
test adalah salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam desain 
penelitian pra eksperimen one group pre test post test design. Rumus t-Test 







Keterangan :   Md : 𝑀ean dari devisi (d) antara post test dan pre test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi  
∑(𝑥𝑑)2: Jumlah kuadrat deviasi 
N : Banyaknya subyek  
Df : atau db adalah N-1  
 
Rumus tersebut digunakan untuk menghitung pengaruh perlakuan 
yang diberikan kepada subjek penelitian. Rumus ini digunakan untuk desain 
penelitian subjek tunggal yaitu yang observasinya dilakukan pada saat 
subjek belum mendapat perlakuan dan setelah subjek mendapat perlakuan. 
Hasil data inilah yang kemudian dianalisis menggunakan rumus thitung 
kemudian hasil yang diperoleh dapat menunjukan apakah perlakuan yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dalam bab ini akan disajikan hasil analisa data penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk itu penulis sebelum memulai 
penelitian melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
SMA Negeri 4 berada di Jalan Dr. Setiabudi No. 32 kelurahan 
Panggung RT. 07 RW. 03 Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. Sekolah ini 
memiliki visi “Generasi Mandiri Yang Berimtak, Cerdas, Terampil, Berbudi 
Pekerti Luhur, Dan Berwawasan Kebangsaan”. Salah satu strategi SMAN 4 
adalah menciptakan budaya sekolah yang meliputi tatanan nilai, kebiasaan, 
kesepakatan-kesepakatan yang di refleksikan sehari-hari terutama budaya 
yang bersifat mendukung terhadap pencapaian visi misi SMA Negeri 4 
Tegal. Tujuan sekolah ini adalah mewujudkan peserta didik yang berakhlak 
mulia, berwawasan kebangsaan serta meningkatkan kualitas dan kuantitas 
peserta didiknya. 
Realita yang terjadi adalah masih banyak peserta didik yang 
melakukan pelanggaran disekolah. Guru BK sebagai guru pembimbing di 
sekolah, sudah seharusnya dapat memahami permasalahan peserta didiknya, 
termasuk dari perbedaan perilaku, penyelewengan yang terjadi disekolah 





demikian perlu adanya tindakan guru BK untuk dapat mengurangi 
kenakalan remaja disekolah. 
2.  Persiapan Penelitian  
Sebelum penulis melaporkan hasil penelitian, terlebih dahulu akan 
dikemukakan tentang persiapan dalam melaksanakan penelitian. Proses 
penelitian yang dilaksanakan penulis sebagai berikut: 
a. Mengajukan judul penelitian kepada Dosen Pembimbing dan Ka.Progdi 
Bimbingan dan konseling untuk mendapatkan persetujuan. 
b. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan 
hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu Layanan 
Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja Pada 
Anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
c. Menyusun proposal penelitian, yang kemudian ditandatangani oleh 
Dosen pembimbing, Ka.Progdi dan Dekan FKIP untuk diseminarkan 
sebagai tanda telah disetujui dan layak untuk ditindak lanjuti dalam 
penyusunan skripsi. 
d. Menyusun skripsi dan membuat instrument penelitian untuk tryout. 
e. Membuat surat ijin untuk tryout dan penelitian. 
f. Menghubungi Kepala SMAN 3 Kota Tegal untuk menyampaikan surat 
permohonan melaksanakan uji coba instrumen penelitian. 
g.  Melaksanakan tryout dan menghimpun jawaban untuk kemudian di uji 





h. Melaksanakan penelitian di SMAN 4 Kota Tegal untuk mendapatkan 
data yang kemudian akan dianalisis. 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis data atau tryout, uji coba angket dilakukan pada 20 anggota PIK R 
SMAN 3 Kota Tegal. Setelah diperoleh skoring, selanjutnya angket diuji 
validitas dan reliabilitas serta dianalisis butir yang selanjutnya dilakukan 
korelasi dengan skor total dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment.  
Persyaratan mutlak kuosioner yang dapat digunakan sebagai 
pengumpul data adalah kuesioner yang memenuhi validitas dan reliabilitas 
angket, intrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur. Sedangkan intrument yang reliabel, berarti intrument 
tersebut bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama.  
Sebelum angket diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan pada 
responden. Pengujian intrument bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba 





a. Menghindari pertanyaan yang kurang jelas, meniadakan penggunaan 
kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademik, dan kata-kata yang dapat 
menimbulkan kecurigaan. 
b. Memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya menimbulkan jawaban 
yang dangkal. 
c. Menambahkan item yang perlu atau meniadakan item yang dianggap 
tidak relevan dengan tujuan. 
d. Uji coba (tryout) dalam sebuah penelitian lazim dilakukan terhadap 
responden yang bukan subjek. 
e. Untuk memperoleh hasil yang baik dan akurat, dibutuhkan ketelitian dan 
kecepatan dalam rencana kerja yang terinci, sebelum angket diberikan 
kepada responden, maka diuji cobakan (tryout) pada subyek yang 
mempunyai sifat yang sama dengan sampel. Uji coba (tryout) dalam 
penelitian dilakukan terhadap responden yang bukan subyek penelitian, 
hal ini bertujuan untuk mengetahui atau menguji validitas instrumen 
berupa 60 butir item angket. Angket ini diberikan kepada 20 anggota PIK 
R SMAN 3 Kota Tegal.  
1) Hasil Uji Validitas Instrument 
Hasil uji validitas menggunakan perhitungan korelasi Product 
Moment dengan pengujian analisa data menggunnakan Microsoft 
office excel 2010. Kriteria dinyatakan “valid” apabila rhitung > rtabel 
sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel . angket 





Hasil perhitungan yang didapat nantinya akan dikonsultasikan 
dengan rtable jumlah responden pada try out yaitu N = 20 dengan taraf 
signifikan 5% maka diketahui rtable sebesar 0,44. Item angket 
dikatakan valid apabila perhitungan yang diperoleh rhitung > rtable, dan 
item tidak valid apabila perhitungan yang diperoleh rhitung < rtable. 
Adapun hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout 
No. rhitung rtable  Ket. No. rhitung rtable  Ket. 
1 0,754 0,44 Valid 31 0,516 0,44 Valid 
2 0,805 0,44 Valid 32 0,48 0,44 Valid 
3 0,533 0,44 Valid 33 0,464 0,44 Valid 
4 0,588 0,44 Valid 34 0,484 0,44 Valid 
5 0,555 0,44 Valid 35 0,534 0,44 Valid 
6 0,703 0,44 Valid 36 0,509 0,44 Valid 
7 0,721 0,44 Valid 37 0,557 0,44 Valid 
8 0,751 0,44 Valid 38 0,169 0,44 Tidak 
9 0,522 0,44 Valid 39 0,518 0,44 Valid 
10 0,106 0,44 Tidak 40 0,736 0,44 Valid 
11 0,744 0,44 Valid 41 0,467 0,44 Valid 
12 -0,021 0,44 Tidak 42 0,562 0,44 Valid 
13 0,011 0,44 Tidak 43 0,451 0,44 Valid 
14 0,585 0,44 Valid 44 0,588 0,44 Valid 
15 0,552 0,44 Valid 45 0,533 0,44 Valid 
16 0,525 0,44 Valid 46 0,543 0,44 Valid 
17 0,011 0,44 Tidak 47 0,137 0,44 Tidak 
18 0,474 0,44 Valid 48 0,463 0,44 Valid 
19 0,524 0,44 Valid 49 0,573 0,44 Valid 
20 0,525 0,44 Valid 50 0,479 0,44 Valid 
21 0,559 0,44 Valid 51 0,449 0,44 Valid 
22 0,522 0,44 Valid 52 0,442 0,44 Valid 
23 0,527 0,44 Valid 53 0,476 0,44 Valid 






Lanjutan Tabel 4.1 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil 
Tryout 
 
25 -0,278 0,44 Tidak 55 0,452 0,44 Valid 
26 0,537 0,44 Valid 56 0,521 0,44 Valid 
27 0,531 0,44 Valid 57 0,646 0,44 Valid 
28 0,478 0,44 Valid 58 0,637 0,44 Valid 
29 -0,020 0,44 Tidak 59 0,2 0,44 Tidak 
30 -0,074 0,44 Tidak 60 0,798 0,44 Valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen di 
atas, diperoleh bahwa nomer item 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,14,15,16,18, 
19,20,21,22,23,26,27,28,31,32,33,34,35,36,37,39,40,41,42,43,44,45,
46,48,49,50,51,52,53,54,55,56,57,58, dan 60 dinyatakan valid karena 
rhitung > rtable, sedangkan nomor 10,12,13,17,24,25,29,30,38,47,dan 59 
dinyatakan tidak valid karena rhitung < rtable. Berikut merupakan contoh 
perhitungan validitas perhitungan item. 









No Resp Skor Butir (X) Skor Total (Y) X² 
 Y² XY
1 R-01 5 268 25 71824 1340
2 R-02 4 241 16 58081 964
3 R-03 4 234 16 54756 936
4 R-04 5 236 25 55696 1180
5 R-05 5 278 25 77284 1390
6 R-06 5 260 25 67600 1300
7 R-07 5 259 25 67081 1295
8 R-08 4 237 16 56169 948
9 R-09 4 249 16 62001 996
10 R-10 5 269 25 72361 1345
11 R-11 4 251 16 63001 1004
12 R-12 3 224 9 50176 672
13 R-13 5 273 25 74529 1365
14 R-14 5 285 25 81225 1425
15 R-15 5 257 25 66049 1285
16 R-16 5 276 25 76176 1380
17 R-17 4 249 16 62001 996
18 R-18 5 274 25 75076 1370
19 R-19 4 217 16 47089 868
20 R-20 3 238 9 56644 714





 Diketahui:    N = 20  ∑XY =  22773 
  ∑X = 89    ∑X2 = 405 
  ∑Y = 5075    ∑Y2 = 1294819 
       rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




   = 
   ² (5075) -   1294819 x 20 ² (89) -  20x405
(5075) (89) - (22773) 20
 
   = 
   25755625- 25896380 7921- 8100
451675 -455460
 
   = 
  140755 179
3785
 =  
25195145
3785
  =   
48,5019
3785   
         rxy =  0,754 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,754 
dimana nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 0,44 
yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan 
dengan rtabel yaitu 0,754 > 0,44, maka butir angket tersebut dikatakan 
valid. 
2) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini ialah menggunakan rumus spearman 
brown dengan variabel X (ganjil) dan variabel Y (genap). Untuk 
memudahkan perhitungan reliabitas dapat dilihat dari tabel hasil 
jumlah pengelompokkan pernyataan ganjil genap yang dapat dilihat 











X² Y² XY 
1 R-01 143 130 20449 16900 18590 
2 R-02 128 117 16384 13689 14976 
3 R-03 125 114 15625 12996 14250 
4 R-04 125 115 15625 13225 14375 
5 R-05 147 135 21609 18225 19845 
6 R-06 137 127 18769 16129 17399 
7 R-07 134 129 17956 16641 17286 
8 R-08 126 116 15876 13456 14616 
9 R-09 128 125 16384 15625 16000 
10 R-10 143 131 20449 17161 18733 
11 R-11 139 117 19321 13689 16263 
12 R-12 121 108 14641 11664 13068 
13 R-13 139 137 19321 18769 19043 
14 R-14 151 139 22801 19321 20989 
15 R-15 135 127 18225 16129 17145 
16 R-16 145 136 21025 18496 19720 
17 R-17 130 123 16900 15129 15990 
18 R-18 148 131 21904 17161 19388 
19 R-19 117 104 13689 10816 12168 
20 R-20 130 113 16900 12769 14690 
JUMLAH 2691 2474 363853 307990 334534 
 
Diketahui:  X  = 2691      X² = 363853 XY = 334534  
         Y = 2474      Y² = 307990    N = 20 
r½½    = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (2474)² - 307990 x 20 (2691)² - 363853 x 20
(2474) (2691) - 20(334534)
 
= 













   =  
42,37309
33146
     
=   0,89 













 =  0,94 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,94 dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 
0,44 yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila 
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,94 > 0,44, maka dari perhitungan 
tersebut dapat dinyatakan angket reliabel. 
 
B. Analisis Data 
Berdasarkan desain penelitian yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan treatment kepada subjek pada sampel 
penelitian yang berupa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk 
mengurangi kenakalan remaja. Selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan 
menyebarkan angket sejumlah 19 sesuai dengan jumlah peserta didik yang 
menjadi subjek penelitian.  
Sebelum melakukan layanan, peneliti mengadakan pre-test 
memberikan angket kepada peserta didik untuk mengukur tingkat 
pemahaman terhadap bimbingan kelompok untuk mengurangi kenakalan 
remaja. Angket yang telah diisi oleh peserta didik langsung dikembalikan 
kepada peneliti untuk dilakukan penyajian data. Setelah pengisian selesai, 





kelompok untuk mengurangi kenakalan remaja (pre-test). Kemudian 
peneliti melakukan treatment yang berupa layanan bimbingan kelompok. 
Setelah pemberian layanan, peneliti melakukan post-test dengan 
memberikan angket yang sama.  
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menjalankan proses yang 
peneliti rancang sebelumnya. Adapun proses tersebut antara lain sebagai 
berikut : 
1. Materi Treatment 
Hal yang harus dipersiapkan sebelum memberikan  layanan atau 
treatment adalah mempersiapkan materi layanan, dimana materi yang 
akan disampaikan harus sesuai dengan apa yang hendak dicapai 
sehingga tujuan layanan bimbingan kelompok dapat dicapai secara 
maksimal. Dalam pemberian treatment diharapkan peserta didik akan 
mengerti akan jenis-jenis dan dampak kenakalan remaja. Kemudian 
peserta didik mendapat pemahaman sehingga dapat diperoleh cara untuk 
mengurangi kenakalan remaja. Berikut peneliti lampirkan rancangan 
materi pada saat treatment :  
Tabel 4.4 Rancangan Materi Layanan Bimbingan Kelompok 
 
No. Pertemuan Materi 
1 I Melaksanakan pretest 
2 II Pengertian kenakalan remaja 
3 III Bentuk-bentuk dan faktor-faktor 
kenakalan remaja. 
4 IV Akibat yang ditimbulkan dari kenakalan 
remaja. 






2. Perlakuan (Treatment) 
Pelaksanaan pemberian layanan atau treatment dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan. Tretment yang diberikan kepada subjek 
penelitian berdasarkan sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan berupa layanan 
bimbingan kelompok pada sampel yang telah ditentukan yakni sebanyak 
19  peserta didik.  
Daftar nama peserta didik yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian atau peserta didik yang mengikuti treatment dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi kenakalan 
remaja dapat dilihat pada lampiran. Berikut rincian pelaksanaan 
treatment atu laynan bimbingan kelompok yang telah diberikan: 
Tabel 4.5 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 







Untuk mengetahui tingkat 








Diharapkan peserta didik 
dapat memahami pengertian 
kenakalan remaja, bentuk-
bentuk, faktor-faktor 
penyebab kenakalan remaja 
serta dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku 
tersebut, sehingga peserta 
didik dapat melakukan hal 





















Untuk mengetahui tingkat 






3. Analisis Deskriptif 
Untuk mengetahui deskripsi mengenai tingkat kenakalan remaja 
sebelum dan sesudah mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
digunakan analisis deskriptif angket pre-test dan posttest. Data hasil 
pen-skoran pada pre-test dan posttest maka dapat diperoleh hasil 
jawaban sampel yang telah diinterprestasikan dengan rumus sturggess, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Mencari K 
 K = 1+(3,3) log n  
     = 1+(3,3) log 19  
     = 1+ (3,3) 1,28 
     = 1+4,58 
     = 5,58 (dibulatkan menjadi 6) 
2) Mencari range (ra) 
Range dilihat dari hasil angket, dimana nilai tertinggi (dtt) 
adalah 245 dan data terendah (dtr) adalah 49, sehingga range dapat 
diperoleh sebagai berikut:  
ra = dtt- dtr = 245-49 = 196 







= 32,67(dibulatkan menjadi 33) 
4) Menyusun Distribusi Frekuensi  
Selanjutnya hasil rekapitulasi perolehan tersebut di atas, 





        Tabel 4.6 Kriteria Tingkat Kenakalan Remaja 
No Interval Skor Angket Kriteria 
1 49-81 Sangat Tinggi 
2 81-114 Tinggi 
3 115-147 Cukup Tinggi 
4 148-180 Sedang 
5 181-213 Rendah 
6 214-247 Sangat Rendah 
 
a. Tingkat Kenakalan Remaja Sebelum Diberikan Layanan Bimbingan 
Kelompok (Pretest) 
Langkah yang dilakukan peneliti sebelum memberikan 
layanan atau treatment adalah membagikan angket kepada sampel 
penelitian (Pretest). Dari penyebaran angket, diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Pretest 
 
 
No Kode Resp 
Skor 
Pretest 
No Kode Resp 
Skor 
Pretest 
1 R-01 174 12 R-12 167 
2 R-02 154 13 R-13 147 
3 R-03 162 14 R-14 164 
4 R-04 146 15 R-15 157 
5 R-05 155 16 R-16 153 
6 R-06 149 17 R-17 154 
7 R-07 171 18 R-18 159 
8 R-08 161 19 R-19 146 
9 R-09 156 Jumlah 2981 
10 R-10 159 Rata-rata 156,89 
11 R-11 147 Skor tertinggi 174 





Dari tabel di atas dapat dilihat hasil pretest sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok. Terdapat 5 (26,32%) peserta didik 
dengan kriteria kenakalan remaja cukup tinggi dan 14 (73,68%) 
peserta didik dengan kriteria kenakalan remaja sedang. Berikut 
perhitungan persentase tingkat kenakalan remaja sebelum diberikan 




× 100%   2) 𝑝 =
𝑓
𝑛




× 100%       𝑝 =
14
19
× 100%   
𝑃 = 26,32%                                       𝑝 = 73,68%  
b. Tingkat Kenakalan Remaja Sesudah Diberikan Layanan Bimbingan 
Kelompok (Posttest) 
Sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok sebanyak 3 
kali pertemuan, maka langkah selanjutnya adalah mengambil data 
postest dengan membagikan angket yang sama. 











1 R-01 223 12 R-12 221 
2 R-02 226 13 R-13 205 
3 R-03 209 14 R-14 219 
4 R-04 198 15 R-15 213 
5 R-05 195 16 R-16 222 
6 R-06 222 17 R-17 230 
7 R-07 237 18 R-18 194 
8 R-08 231 19 R-19 215 
9 R-09 215 Jumlah 4097 
10 R-10 197 Rata-rata 215,63 
11 R-11 225 Skor tertinggi 237 





Dari tabel di atas dapat dilihat hasil posttest sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok. Terdapat 6 (31,58%) 
peserta didik dengan kriteria kenakalan remaja rendah dan 13 
(68,42%) peserta didik dengan kriteria kenakalan remaja sangat 
rendah. Berikut perhitungan persentase tingkat kenakalan remaja 




× 100%   2) 𝑝 =
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× 100%       𝑝 =
13
19
× 100%   
𝑃 = 31,58%                                         𝑝 = 68,42%  
4. Analisis Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah dengan uji paired sampel t-test. Uji 
paired sampel t-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari layanan 
bimbingan kelompok untuk mengurangi kenakalan remaja peserta 
didik.  
a. Uji Normalitas Data 
Langkah awal yang ditempuh peneliti sebelum melakukan 
pengujian hipotesis adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas 
data dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh informasi 
mengenai data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih 







Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest ,095 19 ,200* ,950 19 ,389 
Postest ,135 19 ,200* ,942 19 ,283 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria keputusan :  
1) Jika Sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
2) Jika Sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Analisis didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.) dengan derajat 
kebebasan 0,05. dari tabel diatas diperoleh bahwa untuk uji normalitas 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut; hasil pretest 
(Sig.) 0,389 dan hasil postest (Sig.) adalah 0,283. Hal ini menunjukan, 
nilai Sig. Pretest > 0,05 atau 0,389 > 0,05 dan nilai Sig. Postest > 0,05 
atau 0,283 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji 
normalitas dari pretest dan postest adalah berdistribusi normal. 
b. Uji Paired Sampel T-Test 
Uji paired sampel t-test adalah pengujian yang digunakan untuk 
membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan 
dengan asumsi data berdistribusi normal. Tujuan pengujian ini adalah 
untuk membandingkan data sebelum diberi perlakuan (pretest) dan 





paired sampel T-test berikut ini yang dihitung dengan menggunakan 
SPSS 25. 







Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pretest adalah 
156,89 dari 19 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 8,259 
dengan standar error 1,895, sedangkan rata-rata pada postest adalah 
215,63 dari 19 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 12,881 
dengan standar error 2,955. Hal ini menunjukan hasil postest lebih baik 
daripada hasil pretest. Namun, rentang sebaran data tes akhir juga 
menjadi semakin lebar dengan standar error yang semakin tinggi. 
Selanjutnya, untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar 
signifikan atau tidak, maka dapat dilihat pada hasil uji paired sampel t-
test. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 


























Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 156,89 19 8,259 1,895 





Tabel paired sampel T-test merupakan tabel utama dari output 
yang menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Adapun pengambilan 
keputusan didasarkan pada ketentuan sebagai berikut: 
Hipotesis: 
 Ha : Layanan Bimbingan Kelompok dapat digunakan untuk 
Mengurangi Kenakalan Remaja pada anggota PIK R Kelas XI 
SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Ho : Layanan Bimbingan Kelompok tidak dapat digunakan untuk 
Mengurangi Kenakalan Remaja pada anggota PIK R Kelas XI 
SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Kriteria keputusan: 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 
mengurangi kenakalan remaja pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Pada tabel diatas juga memuat 
informasi tentang nilai mean paired differences yaitu sebesar -58,737. 
Nilai ini menunjukan selisih antara rata-rata hasil pretest dengan hasil 
posttest  atau 156,89 – 215,63 = -58,737 dan selisih perbedaan tersebut 
antara -65,068 sampai dengan -52,406 (95% Confidence interval of the 





signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 0,05 , ada cara lain yang dapat 
dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam uji paired sampel t-test, yaitu 
dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel. Adapun ketentuan 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
Kriteria keputusan: 
1) Thitung > Ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Thitung < Ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Dari tabel 4.11 dapat diketahui nilai Thitung bernilai negatif yaitu 
sebesar -19,491. Thitung bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-
rata pretest lebih rendah dari nilai postest . Dalam konteks kasus kasus 
seperti ini maka nilai Thitung  negatif dapat bermakna positif . Sehingga 
nilai Thitung  menjadi 19,491. Selanjutnya adalah mencari nilai Ttabel  
berdasarkan nilai df (degree of freedem atau derajat kebebasan) dan nilai 
signifikansi 0,05. Dari tabel distribusi t dengan df 18 dan nilai 
signifikansi 0,05 maka nilai Ttabel adalah 1,73 . karena nilai Thitung 19,491 
> Ttabel 1.73 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk mengurangi 
kenakalan remaja pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
C. Pembahasan 
Kenakalan remaja adalah kecenderungan remaja untuk melakukan 
tindakan yang melanggar aturan sekolah yang dapat mengakibatkan kerugian 





Dengan menggunakan skala kenakalan remaja, yang mana semakin tinggi skor 
skala kenakalan remaja maka semakin tinggi pula kecenderungan melakukan 
kenakalan. Bentuk kenakalan remaja yang sering dilakukan dilingkungan 
sekolah antara lain: membolos, tawuran, datang terlambat, dll.  
Untuk mengurangi kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja 
dikalangan sekolah, hendaknya pihak sekolah khususnya guru bimbingan dan 
konseling lebih memperhatikan lagi. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok, sehingga diharapkan dari layanan 
bimbingan kelompok peserta didik dapat memperoleh pengetahuan-
pengetahuan baru khususnya tentang kenakalan remaja dan dampak yang 
terjadi dari kenakalan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kenakalan remaja sebelum diberi 
layanan bimbingan kelompok lebih tinggi daripada sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok. Hasil pretest menunjukan terdapat 5 (26,32%) peserta 
didik dengan kriteria kenakalan remaja cukup tinggi dan 14 (73,68%) peserta 
didik dengan kriteria kenakalan remaja sedang. Sedangkan hasil postest 
menunjukan terdapat 6 (31,58%) peserta didik dengan kriteria kenakalan 
remaja rendah dan 13 (68,42%) peserta didik dengan kriteria kenakalan remaja 
sangat rendah.  
Dari hasil pretest dan postest dapat dibandingan bahwa sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok, tingkat kenakalan remaja menurun. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat kenakalan remaja sebelum diberikan layanan yaitu 





layanan bimbingan kelompok tingkat kenakalan remaja menurun yaitu dalam 
tingkatan rendah dan sangat rendah. 
Untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok dapat mengurangi 
kenakalan remaja dapat dibuktikan dari pengujian statistik uji paired sampel t-
test . diperoleh Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Adapun cara lain yang didapat digunakan adalah 
dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel , diperoleh nilai Thitung 
19,491 dan Ttabel 1,73 . karena nilai Thitung 19,491 > Ttabel 1.73 , maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
dapat mengurangi kenakalan remaja pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
oleh peneliti pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Tingkat kenakalan remaja pada anggota PIK R SMAN 4 Kota Tegal 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok masih cukup tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pretest dimana terdapat 5 (26,32%) peserta didik 
dengan kriteria kenakalan remaja cukup tinggi dan 14 (73,68%) peserta 
didik dengan kriteria kenakalan remaja sedang. 
2. Tingkat kenakalan remaja pada anggota PIK R SMAN 4 Kota Tegal sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok mengalami penurunan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil postest dimana terdapat 6 (31,58%) peserta didik 
dengan kriteria kenakalan remaja rendah dan 13 (68,42%) peserta didik 
dengan kriteria kenakalan remaja sangat rendah 
3. Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dapat digunakan untuk mengurangi kenakalan remaja 
pada anggota PIK R Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Sedangkan, berdasarkan perbandingan antara Thitung dengan Ttabel diperoleh 





diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
dapat digunakan untuk mengurangi kenakalan remaja pada anggota PIK R 
Kelas XI SMAN 4 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah, diharapkan sekolah selalu mengevaluasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling dalam menerapkan teknik-teknik baru sehingga 
dapat dijadikan masukan bagi program bimbingan dan konseling disekolah 
untuk mengatasi masalah yang ada pada peserta didik. 
2. Bagi guru pembimbing, diharapkan dapat memberikan layanan atau 
treatment sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh konseli/peserta didik. 
Sehingga tujuan yang akan dicapai dalam pelaksaan layanan bimbingan dan 
konseling dapat tercapai secara maksimal. 
3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengaruh positif yang 
signifikan dan masing-masing individu agar memiliki kesadaran untuk 
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Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Sedangkan menurut Anwar 
(2009:168) angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri resonden, yang 
dianggap fakta dan perlu dijawab oleh responden. Jadi, angket atau kuesioner adalah 
sebuah alat pengumpulan data yang berupa daftar pernyataan, dalam penelitian ini 
digunakan angket tertutup untuk memudahkan peserta didik dalam mengisinya serta 
untuk memudahkan peneliti dalam mengolah hasil jawaban dari peserta didik tersebut. 
Kerahasiaan jawaban responden sangat dijaga. Periksalah kembali pekerjaan 
responden sebelum angket ini di serahkan, agar tidak ada jawaban yang 
terlewatkan. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini hanya digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
ilmiah. 
2. Sebelum responden mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan meneliti 
dulu maksud dari pertanyaan/pernyataan. 
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 
Cara memilih 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KD : Kadang-Kadang 





STS : Sangat Tidak Setuju 




SS S KD TS STS 
1. Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
√ 
    
       
 
5. Diharapkan responden dapat menjawab dengan jujur. 
6. Atas partisipasi responden peneliti ucapkan terima kasih. 
 
KISI-KISI ANGKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK 









4. Tidak mau patuh pada otoritas 
dan aturan yang telah 
diterapkan. 
5. Cenderung bertindak kasar 
dan suka mengganggu orang 
lain. 
6. Bertindak tanpa memikirkan 
resiko, kurang memiliki 

























ANGKET TRYOUT RESPON LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 





SS S KD TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
selalu ikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
     
5. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting dan menarik karena dapat 
menambah ilmu dan wawasan. 
     
6. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok sangat bermanfaat bagi saya . 
     
7. 
Layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan guru pembimbing sangat 
membantu ketidaktahuan saya terhadap 
informasi baru . 
     
8. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting karena dapat melatih saya 
untuk lebih berani. 






Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih dekat dengan guru 
pembimbing/pemimpin kelompok/teman 
     
10. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
antara guru pembimbing/pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok 
hubungan silaturahmi semakin erat. 
     
11. 
Saya tidak pernah mengikuti layanan 
Bimbingan kelompok. 
     
12. 
Materi yang disampaikan membuat 
saya bosan. 
     
13. 
Layanan bimbingan kelompok 
membuat suasana tidak nyaman. 
     
14. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan 
saya. 
     
15. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
membantu dalam menambah 
pengetahuan saya. 
     
16. Merokok merupakan hal yang biasa.      
17. 
Saya rasa menonton film porno tidak 
salah. 
     
18. 
Saya tidak mampu mengendalikan diri 
saya dalam segala hal. 
     
19. 
Saya rasa melanggar tata tertib sekolah 
merupakan hal yang biasa. 
     
20. 
Teman dan pergaulan yang tidak baik 
menyebabkan kenakalan remaja. 
     






Saya mengganggu lawan jenis untuk 
sekedar iseng. 
     
23. 
Saya minta ijin kepada guru piket apabila 
akan meninggalkan sekolah. 
     
24. 
Saya menegur teman yang mencoret-
coret tembok sekolah. 
     
25. 
Saya ikut dalam perkelahian antar 
sekolah. 
     
26. 
Pada waktu guru mengajar, saya 
memperhatikan dengan baik. 
     
27. 
Saya mengerjakan setiap PR yang di 
berikan guru. 
     
28. 
Saya berbicara kepada orang lain dengan 
memaki-maki. 
     
29. 
Saya bersikap sopan santun kepada orang  
yang usianya lebih tua. 
     
30. 
Saat pelajaran sedang berlangsung, saya 
suka berbicara dengan teman sebangku. 
     
31. Saya sengaja merusak barang orang lain.      
32. Saya datang kesekolah tepat waktu.      
33. Saya membuang sampah pada tempatnya.      
34. 
Saya senang menghina dan mengejek 
orang lain. 
     
35. 
Membolos saat jam pelajaran merupakan 
hal biasa. 
     
36. 
Dalam mengerjakan soal ulangan, saya 
selalu menyontek. 
     
37. 
Apabila pergi sekolah, saya tidak 
membawa alat tulis. 






Saya memberitahu jawaban kepada 
teman saya dari pertanyaan yang diajukan 
guru. 
     
39. 
Saya selalu menyapa apabila berpapasan 
dengan guru. 
     
40. Saya senang melihat teman berkelahi.      
41. 
Apabila saya marah, saya bisa memukul 
teman. 
     
42. 
Saya memilih pergi ke kantin daripada 
mengikuti pelajaran yang tidak disukai. 
     
43. 
Saya senang menjadi profokator agar 
teman berkelahi. 
     
44. 
Saya selalu mengikuti upacara bendera 
pada hari senin. 
     
45. 
Apabila ada bimbingan kelompok, saya 
memilih pergi ke UKS. 
     
46. Saya mencari solusi masalah yang ada.      
47. 
Saya berusaha mencari dan membaca 
buku-buku yang berkaitan dengan topik 
bahasan. 
     
48. 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
saya selalu mengeluarkan ide dan 
pendapat. 
     
49. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
50. 
Saya selalu menghargai apapun hasil 
karya orang lain. 
     
51. 
Saya menghiraukan apabila ada teman 
yang menegur tentang perilaku saya. 
     
52. 
Apabila belajar kelompok saya lebih 
sering bermain HP. 






Saya tidak pernah berpartisipasi pada 
saat kegiatan bimbingan kelompok 
berlangsung. 
     
54. Saya sering tidur didalam kelas.      
55. 
Saya selalu pamit kepada orangtua 
apabila akan pergi. 
     
56. 
saya tidak langsung pulang kerumah 
sehabis pulang sekolah. 
     
57. 
Saya senang apabila ada teman saling 
mengadu domba. 
     
58. 
Saya berteman dengan siapa saja asalkan 
tidak perperilaku negatif. 
     
59. 
Saya merokok disembarang tempat 
termasuk disekolah. 
     












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
R-01 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3
R-02 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 3 3 3 5 3
R-03 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 3
R-04 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3
R-05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 1 4
R-06 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 3
R-07 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3
R-08 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 2 4
R-09 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3
R-11 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3
R-12 3 3 4 3 5 4 4 4 3 5 4 3 4 2 5 4 5 2 3 5 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5
R-13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 1 4 4 4 4 3 5
R-14 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3
R-15 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3
R-16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3
R-17 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 3
R-18 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3
R-19 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 3
R-20 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 5 2 4 4 5 3 4 3 5 3
r xy 0,754 0,805 0,533 0,588 0,555 0,703 0,721 0,751 0,522 0,106 0,744 -0,021 0,011 0,585 0,552 0,525 0,011 0,474 0,524 0,525 0,559 0,522 0,527 0,104 -0,278 0,537 0,531 0,478 -0,020 -0,074
t tabel 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44










31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 JUMLAH
R-01 5 5 3 4 5 3 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 268
R-02 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 5 2 3 4 5 5 241
R-03 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 5 5 4 234
R-04 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 236
R-05 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 278
R-06 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 260
R-07 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 5 3 4 2 4 3 4 5 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 259
R-08 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 237
R-09 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 249
R-10 5 4 5 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 2 5 4 3 5 4 5 5 5 5 269
R-11 5 4 4 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 5 5 4 251
R-12 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 3 224
R-13 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 273
R-14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 285
R-15 5 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 257
R-16 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 276
R-17 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 249
R-18 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 274
R-19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 5 3 217
R-20 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 3 238
r xy 0,516 0,480 0,464 0,484 0,534 0,509 0,557 0,169 0,518 0,736 0,467 0,562 0,451 0,588 0,533 0,543 0,137 0,463 0,573 0,479 0,449 0,442 0,476 0,497 0,452 0,521 0,646 0,637 0,200 0,798
t tabel 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44














Contoh Perhitungan Uji Validitas Angket 
 
1. Uji Validitas Angket yang Valid 
 
              Diketahui: N = 20  ∑XY =  22773 
 ∑X = 89  ∑X2 = 405 
 ∑Y = 5075  ∑Y2 = 1294819 
       rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




   = 
   ² (5075) -   1294819 x 20 ² (89) -  20x405
(5075) (89) - (22773) 20
 
No Resp Skor Butir (X) Skor Total (Y) X² 
 Y² XY
1 R-01 5 268 25 71824 1340
2 R-02 4 241 16 58081 964
3 R-03 4 234 16 54756 936
4 R-04 5 236 25 55696 1180
5 R-05 5 278 25 77284 1390
6 R-06 5 260 25 67600 1300
7 R-07 5 259 25 67081 1295
8 R-08 4 237 16 56169 948
9 R-09 4 249 16 62001 996
10 R-10 5 269 25 72361 1345
11 R-11 4 251 16 63001 1004
12 R-12 3 224 9 50176 672
13 R-13 5 273 25 74529 1365
14 R-14 5 285 25 81225 1425
15 R-15 5 257 25 66049 1285
16 R-16 5 276 25 76176 1380
17 R-17 4 249 16 62001 996
18 R-18 5 274 25 75076 1370
19 R-19 4 217 16 47089 868
20 R-20 3 238 9 56644 714





   = 
   25755625- 25896380 7921- 8100
451675 -455460
 
   = 
  140755 179
3785
 =  
25195145
3785




         rxy =  0,754 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,754 dimana 
nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 0,44 yang berarti 
dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 
0,754 > 0,44, maka butir angket tersebut dikatakan valid. 
















No Resp Skor Butir (X) Skor Total (Y) X² 
 Y² XY
1 R-01 5 268 25 71824 1340
2 R-02 5 241 25 58081 1205
3 R-03 5 234 25 54756 1170
4 R-04 4 236 16 55696 944
5 R-05 5 278 25 77284 1390
6 R-06 5 260 25 67600 1300
7 R-07 5 259 25 67081 1295
8 R-08 5 237 25 56169 1185
9 R-09 5 249 25 62001 1245
10 R-10 5 269 25 72361 1345
11 R-11 5 251 25 63001 1255
12 R-12 5 224 25 50176 1120
13 R-13 5 273 25 74529 1365
14 R-14 5 285 25 81225 1425
15 R-15 5 257 25 66049 1285
16 R-16 5 276 25 76176 1380
17 R-17 4 249 16 62001 996
18 R-18 5 274 25 75076 1370
19 R-19 5 217 25 47089 1085
20 R-20 5 238 25 56644 1190





Diketahui: N = 20  ∑XY =  24890 
 ∑X = 98  ∑X2 = 482 
 ∑Y = 5075  ∑Y2 = 1294819 
       rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




   = 
   ² (5075) -   1294819 x 20 ² (98) -  20x482
(5075) (98) - (24890) 20
 
   = 
   25755625- 25896380 9604- 9640
497350 -497800
 
   = 
  140755 36
450
 =  
5067180
450




         rxy =  0,2 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,2 dimana nilai 
rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 0,44 yang berarti dengan 
demikian rhitung lebih kecil apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,2 < 














HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS ANGKET 
 
 
Diketahui: X  = 2691  X² = 363853  XY = 
334534  
    Y = 2474           Y² = 307990                N = 20 
r½½  = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (2474)² - 307990 x 20 (2691)² - 363853 x 20
(2474) (2691) - 20(334534)
 
= 
  6120676 - 6159800 7241481 - 7277060
6657534 - 6690680
  
No Resp GANJIL (X) GENAP(Y) X² Y² XY
1 R-01 143 130 20449 16900 18590
2 R-02 128 117 16384 13689 14976
3 R-03 125 114 15625 12996 14250
4 R-04 125 115 15625 13225 14375
5 R-05 147 135 21609 18225 19845
6 R-06 137 127 18769 16129 17399
7 R-07 134 129 17956 16641 17286
8 R-08 126 116 15876 13456 14616
9 R-09 128 125 16384 15625 16000
10 R-10 143 131 20449 17161 18733
11 R-11 139 117 19321 13689 16263
12 R-12 121 108 14641 11664 13068
13 R-13 139 137 19321 18769 19043
14 R-14 151 139 22801 19321 20989
15 R-15 135 127 18225 16129 17145
16 R-16 145 136 21025 18496 19720
17 R-17 130 123 16900 15129 15990
18 R-18 148 131 21904 17161 19388
19 R-19 117 104 13689 10816 12168
20 R-20 130 113 16900 12769 14690











   =  
42,37309
33146
     














 =  0,94 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 0,94 
dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 0,44 yang 
berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 






















ANGKET RESPON LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK 




SS S KD TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
selalu ikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
     
5. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting dan menarik karena dapat 
menambah ilmu dan wawasan. 
     
6. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok sangat bermanfaat bagi saya . 
     
7. 
Layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan guru pembimbing sangat 
membantu ketidaktahuan saya terhadap 
informasi baru . 
     
8. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting karena dapat melatih saya 
untuk lebih berani. 
     
9. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih dekat dengan guru 
pembimbing/pemimpin kelompok/teman 






Saya tidak pernah mengikuti layanan 
Bimbingan kelompok. 
     
11. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan 
saya. 
     
12. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
membantu dalam menambah 
pengetahuan saya. 
     
13. Merokok merupakan hal yang biasa.      
14. 
Saya tidak mampu mengendalikan diri 
saya dalam segala hal. 
     
15. 
Saya rasa melanggar tata tertib sekolah 
merupakan hal yang biasa. 
     
16. 
Teman dan pergaulan yang tidak baik 
menyebabkan kenakalan remaja. 
     
17. Saya merokok disembarang tempat.      
18. 
Saya mengganggu lawan jenis untuk 
sekedar iseng. 
     
19. 
Saya minta ijin kepada guru piket apabila 
akan meninggalkan sekolah. 
     
20. 
Pada waktu guru mengajar, saya 
memperhatikan dengan baik. 
     
21. 
Saya mengerjakan setiap PR yang di 
berikan guru. 
     
22. 
Saya berbicara kepada orang lain dengan 
memaki-maki. 
     
23. Saya sengaja merusak barang orang lain.      
24. Saya datang kesekolah tepat waktu.      
25. Saya membuang sampah pada tempatnya.      
26. 
Saya senang menghina dan mengejek 
orang lain. 






Membolos saat jam pelajaran merupakan 
hal biasa. 
     
28. 
Dalam mengerjakan soal ulangan, saya 
selalu menyontek. 
     
29. 
Apabila pergi sekolah, saya tidak 
membawa alat tulis. 
     
30. 
Saya selalu menyapa apabila berpapasan 
dengan guru. 
     
31. Saya senang melihat teman berkelahi.      
32. 
Apabila saya marah, saya bisa memukul 
teman. 
     
33. 
Saya memilih pergi ke kantin daripada 
mengikuti pelajaran yang tidak disukai. 
     
34. 
Saya senang menjadi profokator agar 
teman berkelahi. 
     
35. 
Saya selalu mengikuti upacara bendera 
pada hari senin. 
     
36. 
Apabila ada bimbingan kelompok, saya 
memilih pergi ke UKS. 
     
37. Saya mencari solusi masalah yang ada.      
38. 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
saya selalu mengeluarkan ide dan 
pendapat. 
     
39. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
40. 
Saya selalu menghargai apapun hasil 
karya orang lain. 
     
41. 
Saya menghiraukan apabila ada teman 
yang menegur tentang perilaku saya. 
     
42. 
Apabila belajar kelompok saya lebih 
sering bermain HP. 






Saya tidak pernah berpartisipasi pada 
saat kegiatan bimbingan kelompok 
berlangsung. 
     
44. Saya sering tidur didalam kelas.      
45. 
Saya selalu pamit kepada orangtua 
apabila akan pergi. 
     
46. 
saya tidak langsung pulang kerumah 
sehabis pulang sekolah. 
     
47. 
Saya senang apabila ada teman saling 
mengadu domba. 
     
48. 
Saya berteman dengan siapa saja asalkan 
tidak perperilaku negatif. 
     






















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
A. Materi/ Topik bahasan  : Kenakalan Remaja 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Pengertian Kenakalan Remaja 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pencegahan 
E. Tujuan : Peserta didik memahami tentang kenakalan remaja 
F. Sasaran  : Anggota PIK-R 
G. Materi Layanan  : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 1) Guru BK membuka kegiatan layanan.  
2) Guru BK mengecek kehadiran peserta didik.  
3) Guru BK memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Guru BK memberikan gambaran mengenai apa 
itu minat karir dan kapasitas diri 
2) Peserta didik diberi waktu untuk melakukan 
tanya jawab  





3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta didik beserta guru BK melakukan 
refleksi terkait materi yang telah dipaparkan.  
2) Peserta didik bersama guru BK menyimpulkan 
materi-materi tersebut.  
3) Guru BK menutup kegiatan layanan dengan 
salam dan berdoa.  










I. Tempat penyelenggaraan : Di ruang kelas  
J. Metode : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45 menit 
L. Tanggal     : 11 Desember 2019  
M. Penyelenggara Layanan   : Guru BK  
N. Pihak yang disertakan    : Guru BK 
O. Alat / perlengkapan    : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
1. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan 
ketertarikan peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik baik verbal maupun non verbal 
2. Tindak Lanjut : 
- Memantau perkembangan peserta didik 
- Jika terdapat gagasan bagus dari peserta didik yang perlu ditindak lanjuti 
dalam jangka panjang akan di konfirmasikan dengan guru pamong 
Q. Keterkaitan layanan ini  





Catatan khusus  :  Peserta didik dapat memanfaatkan bimbingan kelompok 
dengan permasalahan yang sulit. 
 
 

























Materi Layanan Bimbingan Kelompok 
 
Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada 
usia remaja atau transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan Remaja merupakan 
gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian 
sosial yang pada akhirnya menyebabkan perilaku menyimpang.  
Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-
norma dalam masyarakat, pelanggaran status, maupun pelanggaran terhadap hukum 
pidana. Pelanggaran status seperti halnya kabur dari rumah, membolos sekolah, 
merokok, minum minuman keras, balapan liar, dan lain sebagainya. Pelanggaran 
status ini biasanya tidak tercatat secara kuantitas karena bukan termasuk 
pelanggaran hukum. Sedangkan yang disebut perilaku menyimpang terhadap 
norma antara lain seks pranikah di kalangan remaja, aborsi, dan lain sebagainya.  
Menurut penelitian yang dilakukan Balitbang Departemen Sosial (2002), 
Hamzah (2002, Prahesti (2002), mengindikasikan bahwa kematangan emosi pada 
remaja yang masih labil merupakan salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja. 
Tidak matangnya emosi seseorang ditandai dengan meledaknya emosi di hadapan 
orang lain, tidak dapat melihat situasi dengan kritis, dan memiliki reaksi emosi yang 
tidak stabil. Sebaliknya matangnya emosi seseorang ditandai dengan tidak 
meledaknya emosi di hadapan orang lain, dapat penilaian situasi kritis dan memiliki 
reaksi emosi stabil dan kepercayaan diri seperti percaya pada kemampuan diri 
sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang 
positif dan berani mengungkapkan pendapat.  
Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan dalam 
pemenuhan tugas perkembangan. Beberapa remaja gagal dalam mengembangkan 
kontrol diri yang sudah dimiliki remaja lain seusianya selama masa perkembangan. 
Keberhasilan dalam pemenuhan tugas perkembangan menjadikan remaja sadar dan 
peka terhadap norma, sehingga remaja mampu menahan dorongan pemuasan dalam 





dalam tugas perkembangan ini, akan menyebabkan individu remaja menjadi kurang 
peka terhadap norma dan aturan yang barlaku. Ini menyebabkan individu remaja 
menjadi rentan berperilaku melanggar aturan bahkan melakukan tindakan kriminal. 
Di Indonesia salah satu bentuk kenakalan remaja yang marak dijumpai, 
terutama di kota-kota besar adalah tawuran pelajar.  Tentang normal atau tidaknya 
suatu kenakalan remaja pernah dijelaskan dalam pemikiran Emile Durkheim, 
bahwa kenakalan remaja dikatakan normal sejauh perilaku tersebut tidak 

























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
A. Materi/ Topik bahasan  : Kenakalan Remaja 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Bentuk-bentuk dan Faktor-faktor Kernakalan 
Remaja 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pencegahan 
E. Tujuan : Peserta didik memahami tentang bentuk-bentuk 
dan faktor-faktor kenakalan remaja 
F. Sasaran  : Anggota PIK-R 
G. Materi Layanan  : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 1) Guru BK membuka kegiatan layanan.  
2) Guru BK mengecek kehadiran peserta didik.  
3) Guru BK memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Guru BK memberikan gambaran mengenai apa 
itu minat karir dan kapasitas diri 
2) Peserta didik diberi waktu untuk melakukan 
tanya jawab  





3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta didik beserta guru BK melakukan 
refleksi terkait materi yang telah dipaparkan.  
2) Peserta didik bersama guru BK menyimpulkan 
materi-materi tersebut.  








No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
3) Guru BK menutup kegiatan layanan dengan 
salam dan berdoa.  
2 menit 
 
I. Tempat penyelenggaraan : Di ruang kelas  
J. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
K. Waktu    : 1 x 45 menit 
L. Tanggal                  : 12 Desember 2019  
M. Penyelenggara Layanan   : Guru BK  
N. Pihak yang disertakan    : Guru BK 
O. Alat / perlengkapan    : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
1. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan 
ketertarikan peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik baik verbal maupun non verbal 
2. Tindak Lanjut : 
- Memantau perkembangan peserta didik 
- Jika terdapat gagasan bagus dari peserta didik yang perlu ditindak lanjuti 
dalam jangka panjang akan di konfirmasikan dengan guru pamong 
Q. Keterkaitan layanan ini  





Catatan khusus  :  Peserta didik dapat memanfaatkan bimbingan kelompok 
dengan permasalahan yang sulit. 
 
 





























Materi Layanan Bimbingan Kelompok 
 
A. Bentuk-bentuk kenakalan remaja 
1. Kenakalan remaja di sekolah 
Contoh: 
a. Tidak masuk sekolah tanpa keterangan. 
b. Meninggalkan sekolah pada saat jam pelajaran. 
c. Membawa senjata tajam ketika sekolah. 
2. Kenakalan remaja di luar sekolah(masyarakat 
Contoh : 
a. Ikut balapan tiar antar geng. 
b. Ikut tawuran antar geng. 
c. Minum minuman keras. 
d. Mengkonsumsi obat-obatan terlarang seperti narkoba dan lain sebagainya. 
3. Kenakalan remaja di lingkungan keluarga 
Contoh : 
a. Tidak mendengarkan nasehat orang tua. 
b. Tidak mentaati perintah orang tua. 
c. Melanggar norma yang telah di sepakati bersama keluarga. 
Selain bentuk-bentuk kenakalan remaja di atas, berikut merupakan 
bentuk dan penjelasan beberapa kenakalan remaja yang marak terjadi: 
1. Penyalahgunaan Narkotika 
Fungsi utama narkotika dalam segi medis adalah sebagai analgetik 
untuk mengurangi rasa sakit dan penenang yang hanya digunakan dirumah 
sakit untuk orang yang mendirita sakit berat (misalkan kanker) dengan 
rekomendasi dokter atau diberikan kepada orang- orang yang akan menjalani 
operasi. Disamping itu, narkotika juga menimbulkan efek halusinasi 
(khayalan), impian yang indah atau rasa nyaman. Dengan timbul efek 





kalangan remaja ingin menggunakan narkotika meskipun tidak sedang 
menderita sakit. 
Hal itulah yang mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan narkotika. 
Bahaya penggunaan narkotika yang tidak sesuai dengan peraturan ialah 
adanya adiksi atau ketergantungan. Adiksi adalah keracunan obat yang 
bersifat kronik atau periodik sehingga penderita kehilangan kontrol terhadap 
dirinya dan menimbulkan kerugian terhadap dirinya sendiri dan masyarakat.  
2. Perilaku Seksual Sebelum Menikah 
Perilaku seksual di luar nikah terjadi di kalangan remaja sebagai 
akabat masuknya kebudayaan barat barat. Perilaku seksual di luar nikah 
sangat bertentangan dengan nilai- nilai agama dan nilai-nilai sosial pada 
masyarakat Indonesia. Hubungan seksual di luar nikah menurut agama adalah 
dosa besar. 
3. Perkelahian Pelajar 
Perkelahian antar pelajar dapat merusak dan memperlemah persatuan 
dan kesatuan para pelajar dan merusak nilai-nilai sosial. Peranan organisasi 
pelajar seperti OSIS, Palang Merah Remaja (PMR), dan Pramuka sangat 
penting dalam pembentukan sikap dan tingkah laku para pelajar. Organisasi 
pelajar dapat mengemkembangkan kreativitas dan efektivitas kaum pelajar. 
Apabila terjadi masalah, pelajar terlatih untuk menyelesaikannya dengan 
musyawarah atau jalur hukum, bukan menggunakan kekuatan fisik 
4. Kebut-kebutan 
Yaitu mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang melampaui 
kecepatan maksimum yang di tetapkan, sehingga dapat mengganggu bahkan 
membahayakan pemakai jalan yang lain juga pengendara itu sendiri . 
5. Peredaran pornografi di kalangan pelajar baik dalam bentuk gambar-
gambar cabul atau tidak senonoh, majalah dan cerita porno yang dapat 
merusak moral anak, sampai perdaran obat-obat perangsang nafsu seksual, 
kontrasepsi penyalahgunaan barang-barang elektronik (misalnya internet dan 





6. Anak-anak yang suka pengrusakan-pengrusakan terhadap barang-barang atau 
milik orang lain seperti mencuri, membuat corat-coret yang mengganggu 
keindahan lingkungan, mengadakan sabotase dan sebagainya. 
7. Membentuk kelompok atau geng dengan ciri-ciri dan tindakan yang 
menyeramkan, seperti kelompok bertato, kelompok berpakaian acak-acakan, 
blackmetal, geng motor. Dalam kelompok tersebut para remaja nakal 
melakukan tindakan yang tercela yang mengarah pada perbuatan anarkis dan 
mengganggu masyarakat. 
8. Berpakaian dengan mode yang tidak sesuai dengan keadaan lingkungan, 
misal: memakai rok mini, youcansee, mamakai pakaian yang serba ketat 
sehingga terlihat lekuk tubuhnya, sehingga dipandang kurang sopan di mata 
lingkunganya dan dapat memicu orang lain untuk berbuat kejahatan yang 
akhirnya membahayakan diri remaja yang bersangkutan. 
 
B. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
Kartono (2010:59) menyatakan beberapa faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja antara lain:  
4) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunan pendidikan 
orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing–masing 
sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri. 
5) Kebutuhan fisik maupun psikis anak–anak remaja yang tidak terpenuhi, 
keinginan dan harapan anak–anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, atau 
tidak mendapatkan kompensasinya 
6) Anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat 
diperlukan untuk hidup normal, mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan 
kontrol-diri yang baik. 
Faktor-faktor di atas merupakan sesuatu yang menentukan sejauh mana 
individu dalam permasalaan yang ada pada diri remaja serta informasi yang 
mereka dapat saat pendidikan. Hal tersebut menjadi ukuran seberapa tinggi 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
A. Materi/ Topik bahasan  : Kenakalan Remaja 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Akibat Perilaku Kenakalan Remaja 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pencegahan 
E. Tujuan : Peserta didik memahami akibat yang ditimbulkan 
dari perilaku kenakalan remaja 
F. Sasaran  : Anggota PIK-R 
G. Materi Layanan  : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 4) Guru BK membuka kegiatan layanan.  
5) Guru BK mengecek kehadiran peserta didik.  
6) Guru BK memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 4) Guru BK memberikan gambaran mengenai apa 
itu minat karir dan kapasitas diri 
5) Peserta didik diberi waktu untuk melakukan 
tanya jawab  





3. Kegiatan Pengakhiran  
 4) Peserta didik beserta guru BK melakukan 
refleksi terkait materi yang telah dipaparkan.  
5) Peserta didik bersama guru BK menyimpulkan 
materi-materi tersebut.  









No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
6) Guru BK menutup kegiatan layanan dengan 
salam dan berdoa.  
 
I. Tempat penyelenggaraan : Di ruang kelas  
J. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
K. Waktu    : 1 x 45 menit 
L. Tanggal                  : 12 Desember 2019  
M. Penyelenggara Layanan   : Guru BK  
N. Pihak yang disertakan    : Guru BK 
O. Alat / perlengkapan    : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
3. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan 
ketertarikan peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik baik verbal maupun non verbal 
4. Tindak Lanjut : 
- Memantau perkembangan peserta didik 
- Jika terdapat gagasan bagus dari peserta didik yang perlu ditindak lanjuti 
dalam jangka panjang akan di konfirmasikan dengan guru pamong 
Q. Keterkaitan layanan ini  





Catatan khusus  :  Peserta didik dapat memanfaatkan bimbingan kelompok 
dengan permasalahan yang sulit. 
 
 





























Materi Layanan Bimbingan Kelompok 
 
Remaja umumnya rawan sekali melakukan hal-hal yang negatif, di sinilah 
peran orang tua diperlukan. Orang tua harus mengontrol dan mengawasi putra-putri 
mereka dengan melarang hal-hal tertentu. Namun, bagi sebagian anak remaja, 
larangan-larangan tersebut malah dianggap hal yang buruk dan mengekang mereka. 
Akibatnya, mereka akan memberontak dengan banyak cara. Tidak menghormati, 
berbicara kasar pada orang tua, atau mengabaikan perkataan orang tua adalah 
contoh kenakalan remaja dalam keluarga. 
Dampak kenakalan remaja yang paling nampak adalah dalam hal pergaulan. 
Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam pergaulan yang 
tidak baik. Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang sampai seks bebas. 
Menyeret remaja pada sebuah pergaulan buruk memang relatif mudah, dimana 
remaja sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif yang menawarkan 
kenyamanan semu. Akibat pergaulan bebas inilah remaja, bahkan keluarganya, 
harus menanggung beban yang cukup berat. Selain itu, Kenakalan dalam bidang 
pendidikan memang sudah umum terjadi, namun tidak semua remaja yang nakal 
dalam hal pendidikan akan menjadi sosok yang berkepribadian buruk, karena 
mereka masih cukup mudah untuk diarahkan pada hal yang benar. Kenakalan dalam 
hal pendidikan misalnya, membolos sekolah, tidak mau mendengarkan guru, tidur 
dalam kelas, berkelahi, bullying, datang terlambat kesekolah, melanggar tata tertib 
sekolah, tawuran antar sekolah dll. 
Menurut Haryanto (2011:25), dampak atau akibat dari perilaku kenakalan 
remaja antara lain: 
7) Kenakalan remaja bila tidak segera ditangani, ia akan tumbuh menjadi sosok 
yang bekepribadian buruk. 
8) Remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan tertentu pastinya akan dihindari 
atau malah dikucilkan oleh banyak orang. Remaja tersebut hanya akan dianggap 
sebagai pengganggu dan orang yang tidak berguna. 
9) Akibat dari dikucilkannya ia dari pergaulan sekitar, remaja tersebut bisa 





berarti gila, tapi ia akan merasa terkucilkan dalam hal sosialisai, merasa sangat 
sedih, atau malah akan membenci orang-orang sekitarnya. 
10) Dampak kenakalan remaja yang terjadi, tak sedikit keluarga yang harus 
menanggung malu. Hal ini tentu sangat merugikan, dan biasanya anak remaja 
yang sudah terjebak kenakalan remaja tidak akan menyadari tentang beban 
keluarganya. 
11) Masa depan yang suram dan tidak menentu bisa menunggu para remaja 
yang melakukan kenakalan. Bayangkan bila ada seorang remaja yang kemudian 
terpengaruh pergaulan bebas, hampir bisa dipastikan dia tidak akan memiliki 
masa depan cerah. Hidupnya akan hancur perlahan dan tidak sempat 
memperbaikinya. 
12) Kriminalitas bisa menjadi salah satu dampak kenakalan. Remaja yang 
terjebak hal-hal negatif bukan tidak mungkin akan memiliki keberanian untuk 
melakukan tindak kriminal. Mencuri demi uang atau merampok untuk 



















Daftar Nama Peserta Didik Tryout 
 
No. Nama Peserta Didik 
1. Adliya Nuzul 
2. Angelina Tiara 
3. Khaled Lei Ash 
4. Nafa dwi Aryanti 
5. Nurzakkiya rahma 
6. Salsabila putri 
7. Maulida putri 
8. Nabila Bilqis zetka 
9. Najla Khanza 
10. Halinda  
11. Khalda Putra 
12. Ilyas wahyu putra 
13. Dito Haryo Y 
14. Riski Nuramalah 
15. Claudia Maysitta 
16. Rama Adi Kresna 
17. Rihada Aisy 
18. Shafira Aura Jasmine 
19. Naila Khairunnisa 












Daftar Nama Peserta Didik Penelitian 
 
No. Nama Peserta Didik 
1. Aiman Syafiq 
2. Wijayanti Adelia 
3. Divi Samagata Agripina 
4. Eka Alfiyah 
5. Balqis Maulida 
6. Zulfa Rizka 
7. Maulana Abizar 
8. Andriana Inviolita 
9. Hendri Setiawan 
10. Haikal Zaky Azzuri 
11. Komala Dwi Septiani 
12. Isom Hadid 
13. Tri Tegar pamungkas 
14. Riski Setiawan 
15. Ajeng Inggit 
16. Tyar Raihan  
17. Hilda Trianita 
18. Ferildha Arfiola 


















































Surat Ijin Penelitian 
 





Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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